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ABSTRAK 

PLTU Tanjung Jati B menggunakan bahan bakar batubara untuk proses 

produksinya. Pada proses pembakaran batubara menghasilkan abu bawah. Demi 

mendukung keberjalanan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, limbah abu bawah 

yang dihasilkan haruslah dikelola kembali. Pada perencanaan ini akan dikelola 

menjadi energi alternatif, briket, dengan penambahan biomassa daun jati kering 

sebagai bahan untuk meningkatkan nilai kalornya kemudian akan didistribusikan 

ke industri tekstil di Kabupaten Jepara. Variasi terbaik didapatkan adalah dengan 

perbandingan 5% abu bawah dan 95% campuran (daun jati kering, molase, kapur). 

Hasil uji karakteristik briket variasi terbaik adalah 5.033,200 kal/g, kadar abu 

23,881%, dan kadar air 7,700%. Pengujian emisi juga diuji pada briket variasi 

terbaik didapatkan 68,707 mg/Nm3 untuk polutan CO dan 0,107 mg/Nm3 untuk 

polutan SO2. Rencana anggaran biaya untuk investasi pabrik pembuatan briket 

variasi terbaik dengan bahan bottom ash dan campuran daun jati kering yang akan 

didistribukan ke industri tekstil di Kabupaten Jepara pada tahun 2023 hingga awal 

tahun 2024 adalah Rp 2.687.220.772. 

 

Kata Kunci: PLTU Tanjung Jati B, Abu bawah, Briket, Arang Daun Jati, 

Kabupaten Jepara 
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ABSTRACT 

Tanjung Jati B power plant used coal fuel for its production process. In the 

process of burning coal produces bottom ash. In order to support the Sustainable 

Development Goals, the bottom ash waste produced must be re-managed. In this 

plan will be managed into alternative energy, briquettes, with the addition of dried 

teak leaf biomass as an ingredient to increase its calorific value will then be 

distributed to the textile industry in Jepara Regency. The best variation is obtained 

by a ratio of 5% bottom ash and 95% mixture (dry teak leaves, molasses, lime). The 

best variation of briquette characteristic test result is 5.033,200 cal/g, ash content 

is 23,881%, and moisture content is 7,700%. Emission testing was also tested on 

briquettes the best variation obtained 68,707 mg/Nm3 for CO pollutants and 0,107 

mg / Nm3 for SO2 pollutants. The budget plan for the investment of the factory for 

making the best variety of briquettes with bottom ash and a mixture of dry teak 

leaves that will be distributed to the textile industry in Jepara Regency in 2023 to 

early 2024 is Rp 2.687.220.772. 

 

Keywords: Tanjung Jati B Power Plant, Bottom Ash, Briquettes, Teak Leaf 

Charcoal, Jepara Regency   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia telah sedikit demi sedikit mengubah penggunaan bahan bakar fosil 

menjadi bahan bakar alternatif yang lebih ramah lingkungan dan meningkatkan 

efisiensi energi, sejalan dengan Sustainable Development Goals (SGDs) pada poin 

12 yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Pada poin tersebut 

memiliki maksud untuk memastikan pola konsumsi dan produksi yang 

berkelanjutan. Perusahaan diharuskan untuk mengolah limbah yang dihasilkan 

selama proses produksi menjadi energi atau barang manfaat lainnya, misalnya 

perusahaan PLTU Tanjung Jati B. 

PLTU Tanjung Jati B masih menggunakan batubara sebagai bahan utamanya. 

Hal ini disebabkan karena cadangan batubara yang menjadi sumber energi mudah 

diakses dan relatif murah dan digunakan juga pada proses produksi semen, baja, 

dan kimia. Proses pembakaran PLTU Tanjung Jati B menghasilkan energi listrik, 

abu, gas buang, dan air limbah. Abu yang dihasilkan terdiri dari mineral - mineral 

yang ada dalam batubara yang tidak terbakar selama proses pembakaran. Abu 

tersebut dapat mengandung zat seperti silika, aluminium, besi dan lainnya. Abu ini 

harus dikelola untuk menghindari pencemaran lingkungan dan dapat digunakan 

dalam berbagai aplikasi seperti dalam produksi semen atau sebagai bahan tambahan 

dalam konstruksi jalan.  

Menurut MODI (Minerba One Data Indonesia) Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral, pada tahun 2022 rencana produksi batubara sebanyak 663 

juta ton, tetapi teralisasikan sebanyak 671,75 juta ton produk batubara. Pada tahun 

2023, kebutuhan batubara dalam negeri meningkat sebanyak 7% sehingga target 

produksinya mencapai 694,5 juta ton (Muliawati, 2023). 

Beberapa penelitian telah dilaksanakan, salah satunya oleh Myson (2020) 

bahwa total abu (fly ash dan bottom ash) memiliki nilai kalor yang cukup tinggi, 

yaitu sebesar 3.131 kal/g, hal itu disebabkan karena tingginya kadar karbon. Oleh 

karena itu, dapat dilakukan pemanfaatan kembali menjadi bahan bakar, contohnya 
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briket. Membuat briket membutuhkan sumber kalor lain yang berpotensial, salah 

satunya adalah berasal dari biomassa. 

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi yang besar untuk 

biomassa. Sumber energi biomassa utamanya berasal dari residu padi, kayu 

rambung atau kayu karet, redisu gula, redisu kelapa sawit, dan residu kayu lapis 

serta sampah pertanian lainnya secara berturut-turut adalah 150 GJ/tahun, 120 

GJ/tahun, 78 GJ/tahun, 67 GJ/tahun, dan kurang dari 20 GJ/tahun (ZREU, 2000 

dalam Abdullah, 2006). 

Potensi biomassa yang melimpah menjadi salah satu faktor banyak penelitian 

yang menggunakan biomassa sebagai bahan pembuatan briket. Adapun biomassa 

yang telah diterapkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari – hari maupun 

penelitian salah satunya adalah biomassa yang berasal dari daun jati kering. Salah 

satu daun jati kering diuji untuk melihat nilai kalornya sebesar 2.419,9 kal/g. 

Dengan potensi daun jati kering sebagai biomassa dapat menghasilkan bahan bakar 

alternatif terbaru. Pada perencanaan ini penambahan daun jati kering untuk 

meningkatkan nilai kalor dari briket yang berbahan bottom ash sehingga limbah 

bottom ash dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai produk briket. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam perencanaan ini yaitu: 

1. Jumlah abu (bottom ash) yang dihasilkan dari kegiatan pembakaran batubara 

PLTU untuk menjadi energi tidaklah sedikit. Hal ini berbanding lurus dengan 

penggunaan batubara yang dipakai saat kegiatan pembakaran. 

2. Bottom ash adalah abu sisa dari pembakaran batubara dan terdapat karbon 

yang belum habis terbakar. Dengan karbon yang masih tersisa itu, 

menandakan bahwa bottom ash memiliki nilai kalor yang berpotensi sebagai 

sumber energi alternatif. 

  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari perencanaan pemanfaatan limbah padat “bottom ash” 

dari PLTU Tanjung Jati B menjadi briket adalah sebagai berikut. 
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1. Bagaimana karakteristik briket variasi terbaik dengan bahan bottom ash dan 

campuran daun jati kering meliputi nilai kalor pembakaran, kadar abu, dan 

kadar air pada pembuatan briket? 

2. Bagaimana kualitas polutan CO dan SO2 yang dihasilkan oleh pembakaran 

briket variasi terbaik dengan bahan bottom ash dan campuran daun jati 

kering? 

3. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) perencanaan pembuatan briket 

variasi terbaik dengan bahan bottom ash dan campuran daun jati kering untuk 

digunakan di industri tekstil? 

 

1.4 Rumusan Tujuan  

Tujuan umum dari perencanaan ini adalah untuk memanfaatkan kembali 

bottom ash sebagai bahan baku pembuatan briket. 

Tujuan khusus dari perencanaan ini adalah: 

1. Mengetahui karakteristik briket variasi terbaik dengan bahan bottom ash dan 

campuran daun jati kering meliputi nilai kalor pembakaran, kadar abu, dan 

kadar air pada pembuatan briket. 

2. Menganalisis kualitas polutan CO dan SO2 yang dihasilkan oleh pembakaran 

briket variasi terbaik dengan bahan bottom ash dan campuran daun jati kering. 

3. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) perencanaan pembuatan briket 

variasi terbaik dengan bahan bottom ash dan campuran daun jati kering untuk 

digunakan di industri tekstil. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Perencanaan ini dibatasi pada permasalahan mengenai: 

1. Uji karakteristik yang dilakukan dalam perencanaan ini mencakup nilai kalor, 

kadar air, dan kadar abu pembakaran dari briket dengan bahan bottom ash dan 

daun jati kering. 

2. Parameter polutan yang diukur dari briket dengan bahan bottom ash dan daun 

jati kering berupa karbon monoksida (CO) dan sulfur dioksida (SO2). 

3. Jumlah briket dari total daun jati kering yang ada di Kabupaten Jepara. 
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1.6 Rumusan Manfaat 

Hasil perencanaan ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Ilmu Pengetahuan 

Dengan adanya perencanaan ini maka dapat memberikan kontribusi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam pemanfaatan limbah 

padat bottom ash dengan daun jati kering menjadi briket yang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar alternatif. 

2. Perusahaan 

- PLTU 

Dapat memberikan informasi dan alternatif pengolahan kepada PLTU 

Tanjung Jati B bahwa bottom ash yang dihasilkan dapat dijadikan briket 

sebagai perusahaan penghasil yang mana briket merupakan salah satu 

bentuk rekayasa teknologi untuk mengkonversi sumber energi terbarukan 

agar menjadi pengganti bahan bakar dari energi alternatif. 

- Industri tekstil 

Dapat memberikan pilihan yang lebih menguntungkan kepada industri 

tekstil dalam aspek harga untuk bahan bakar yang digunakan oleh 

perusahaan pada saat proses pewarnaan kain atau benang yang 

menggunakan alat boiler, sehingga dapat menjadi pengganti atau 

dicampur dengan batubara.
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